






A. Landasan Teori 
   Penelitian ini memerlukan sebuah konsep dasar atau sebuah landasan 
dasar. Landasan dasar tersebut dapat bersifat teori maupun metode yang akan 
digunakan sebagai acuan penelitian. Berikut beberapa landasan teori yang 
digunakan dalam penelitian untuk mendukung peneliti : 
1. Kapasitas 
           Kapasitas produksi berkaitan erat dengan jumlah produksi pada 
perusahaan. Kapasitas produksi menentukan menentukan seberapa produksi 
per tahun perusahaan. Kapasitas produksi berkaitan erat juga dengan berapa 
kesanggupan perusahaan untuk menerima permintaan dari pelanggan. 
a. Pengertian Kapasitas 
  Kapasitas produksi sebuah perusahaan sangat menentukan berapa 
banyak perusahaan bisa memproduksi barang setiap tahunnya. Ada 
beberapa pendapat mengenai pengertian kapasitas, yaitu menurut Heizer 
dan Render (2016) kapasitas adalah hasil produksi (throughtphut), atau 
jumlah unit yang dapat ditahan, diterima, disimpan, atau diproduksi oleh 
sebuah fasilitas dalam suatu periode waktu tertentu. Kapasitas 
mempengaruhi sebagian besar biaya tetap.  
  Kusuma (2020) kapasitas didefinisikan sebagai jumlah output 
(produk) maksimum yang dapat dihasilkan suatu fasilitas produksi dalam 





adalah suatu tingkat keluaran, suatu kuantitas keluaran dalam periode 
tertentu, dan merupakan kuantitas keluaran tertinggi yang mungkin selama 
periode waktu itu. 
  Berdasarkan ketiga pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kapasitas adalah jumlah produk yang dihasilkan atau diproduksi dalam 
waktu dan jumlah tertentu. 
b. Pertimbangan Kapasitas 
    Pertimbangan kapasitas produksi di suatu perusahaan digunakan 
untuk bahan pertimbangan terciptanya keputusan yang baik mengenai 
kapasitas produksi. Menurut Heizer dan Render (2016), ada empat 
pertimbangan kapasitas di perusahaan, yaitu: 
1) Ramalkan permintaannya secara aktual 
Sebuah peramalan yang akurat merupakan hal yang paling pokok bagi 
keputusan kapasitas untuk menentukan perkiraan volume produksi di 
tahun yang akan datang.  
2) Memahami teknologi dan peningkatan kapasitas 
Jumlah alternatif yang tersedia mungkin cukup banyak, tetapi setelah 
volume ditentukan, keputusan teknologinya dapat dipandu dengan 
analisis biaya, kebutuhan sumber daya manusia, kualitas, dan 
kehandalan. 
3) Temukan tingkat operasi (volume) yang optimal 
Teknologi dan peningkatan kapasitas menentukan ukuran optimal 





4) Dibuat untuk perubahan 
Manajer operasi ini mengevaluasi sensitivitas keputusan dengan 
menguji beberapa proyeksi pendapatan pada suatu resiko. 
Dengan adanya empat pertimbangan kapasitas tersebut, maka 
perusahaan dapat memperhatikan hal-hal apa saja yang perlu untuk 
dipertimbangkan untuk terciptanya keputusan yang baik untuk 
pengelolaan kapasitas produksi di suatu perusahaan. 
c. Mengelola Kapasitas dan Permintaan  
 Kapasitas dan permintaan berkaitan erat dalam produksi perusahaan 
dan tidak bisa dipisahkan dimana kapasitas dan permintaan harus se-
imbang agar proses produksi berjalan lancar . Menurut Heizer dan Render 
(2016), ada beberapa taktik untuk menyesuaikan kapasitas dan permintaan 
yang ada. Untuk menyesuaikan kapasitas antara lain : 
1) Mengubah staf yang ada (menambah atau mengurangi jumlah 
karyawan atau gilian kerja) 
2) Menyesuaikan peralatan (termasuk membeli mesin tambahan, 
menjual atau menyewakan peralatan yang ada) 
3) Memperbaiki proses untuk meningkatkan hasil produksi 
4) Menambah fleksibilitas proses untuk memenuhi perubahan pilihan 
produk dengan lebih baik. 
5) Menutup fasilitas produk 
   Berdasarkan beberapa alternatif mengenai pengelolaan kapasitas 





perusahaan agar dapat mengelola kapasitas produksinya dengan baik. 
Pengelolaan kapasitas akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
harapan perusahaan apabila perusahaan menerapkan metode atau alternatif 
yang benar dan tepat untuk mengelola kapasitas produksinya. Dan begitu 
sebailknya, pengelolaan kapasitan produksi akan gagal apabila perusahaan 
tidak mengelola kapasitasnya dengan menggunakan metode yang benar. 
2. Perencanaan Kapasitas 
         Perencanaan kapasitas mempunyai peranan penting dalam perusahaan  
yang digunakan untuk menentukan seberapa besar tingkat keluaran yang 
mampu dihasilkan oleh perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar. 
Menurut Haming dan Nurnajamuddin (2011), perencanaan kapasitas 
didefinisikan sebagai keputusan perencanaan strategis jangka panjang yang 
ditujukan untuk mengadakan seluruh sumber daya produktif yang dibutuhkan 
oleh perusahaan untuk dapat dipakai menghasilkan level produksi tertentu. 
          Perencanaan kapasitas biasanya didasarkan pada permintaan dimasa 
mendatang. Jika permintaan barang dapat diramalkan dengan tingkat 
ketepatan yang cukup, maka penentuan kebutuhan kapsitasnya dapat lansung 
dilakukan. Dengan adanya perencanaan kapasitas produksi yang baik 
diperusahaan maka perusahaan dapat menentukan perencanaan kapasitas 
yang efektif dengan mempertimbangkan beberapa unsur perencanaan 






3. Metode Peningkatan Kapasitas 
         Perusahaan akan memulai mengelola kapasitas produksinya, maka 
perusahaan dapat menggunkan suati metode atau alat analisis dalam 
peningkatan kapasitas produksinya. Metode ini dapat membantu perusahaan 
dalam memilih alternatif yang tepat bagi perusahaan untuk menentukan 
kapasitas produksinya. Menurut (Haizer dan Rander, 2016), ada tiga metode 
perencanaan peningkatan kapasitas, yaitu Model Antrian (Waiting Line 
Models), analisis titik impas (Break Event Analysis) dan pohon keputusan 
(Decisison Tree). 
a.  Model Antrian (Waiting Line Models) 
   Motode pertama dalam peningkatan kapsitas adalah model 
antiran. Model antrian ini berguna untuk mengembangkan sebuah pusat 
kerja agar menjadi lebih baik, karena waktu kedatangan antara pekerjaan 
dan pelanggan dan waktu proses dapat bervariasi dari pelanggan satu ke 
pelanggan yang lain. 
     Menurut Krajewski dan Ritzman (2012) model antrian 
menggunakan distribusi probabilitas untuk menyediakan estimasi rata-
rata waktu pelanggan menunggu, rata-rata panjang antrian, dan 
pemanfaatan pusat kerja. Manager di perusahaan dapat menggunakan 
informasi ini untuk memilih kapasitas yang paling efektif dari segi biaya, 






     Dengan penggunaan metode antrian dalam suatu perusahaan 
maka pusat kerja di perusahaan akan menjadi lebih baik. Selain itu model 
antrian menggunakan distribusi probabilitas untuk penunjang sebagai 
penerapan dari perbaikan pusat kerja, sehingga pusat kerja di perusahaan 
akan mengalami perbaikan. 
b.  Analisis Titik Impas (Break Event Analysis) 
    Metode peningkatan kapsitas ketika adalah analisis titik impas. 
Analisis titik impas berguna untuk menentukan peningkatan kapasitas 
produksi di perusahaan dengan menentukan dan menemukan sebuah titik 
dengan perbandingan antara biaya dan keuntungan. 
  Menurut Heizer dan Render (2016), analisis titik impas 
merupakan alat penentu kapasitas yang harus dimiliki oleh sebuah 
fasilitas untuk mendapatkan keuntungan. Tujuan analisis titik impas 
(break event analysis) adalah menetukan sebuah titik, dalam satuan uang 
dan unit, di mana biaya sama dengan keuntungan. Titik inilah yang 
disebut titik impas. Perusahaan harus beroprasi di atas tingkat ini untuk 
mencapai keuntungan. Analisis titik impas membutuhkan perkiraan 
biaya tetap, biaya variabel, dan pendapatan. Biaya tetap adalah biaya 
yang tetap ada walaupun tidak ada satu pun unit yang di produksi. Biaya 
variabel adalah biaya yang bervariasi sesuai dengan banyaknya unit yang 
diproduksi. Komponen utama biaya variabel adalah biaya tenaga kerja 
dan bahan. 





perlu dipertimbangkan untuk menentukan satuan titik dalam rupiah dan 
unit, yaitu biaya tetap, biaya variabel, dan pendapatan. 
c.  Pohon Keputusan (Decision Tree) 
 Pohon keputusan menurut Heizer and Render (2016) adalah salah 
satu metode klasifikasi yang paling populer karena mudah untuk 
diinterpretasi oleh manusia. Pohon keputusan adalah model prediksi 
menggunakan struktur pohon atau struktur berhirarki. Konsep dari pohon 
keputusan adalah mengubah data menjadi pohon keputusan dan aturan-
aturan keputusan. Manfaat utama dari penggunaan pohon keputusan 
adalah kemampuannya untuk mem break down  proses pengambilan 
keputusan yang kompleks menjadi lebih simpel sehingga pengambil 
keputusan akan lebih menginterpretasikan solusi dari permasalahan.  
   Pohon keputusan (decision tree) juga berguna untuk 
mengeksplorasi data, menemukan hubungan tersembunyi antara 
sejumlah calon variabel input dengan sebuah variabel target. Pohon 
keputusan memadukan antara eksplorasi data dan pemodelan, sehingga 
sangat bagus sebagai langkah awal dalam proses pemodelan bahkan 
ketika dijadikan sebagai model akhir dari beberapa teknik lain dalam 
pengambilan keputusan.  
  Jadi, dapat disimpulkan bahwa pohon keputusan (decision tree) 
adalah salah satu alat yang digunakan dalam pengambilan keputusan dari 
berbagai alternatif yang ada, yang mana dilakukan secara terstruktur, 





4. Pohon Keputusan (Decision Tree) 
Menurut Heizer & Render (2016) pohon keputusan merupakan sebuah 
tampilan grafis proses pengambilan keputusan yang mengidentifikasi 
alternatif yang ada, kondisi alamiah dan peluangnya dan juga imblan bagi 
setiap kombinasi alternatif keputusan. Terlepas dari kerumitan sebuah 
keputusan atau kecanggihan teknik yang digunakan untuk menganalisis 
keputusan tersebut, semua pengambil keputusan dihadapkan dengan berbagai 
alternatif dan “kondisi alami”. Pada saat membuat sebuah pohon keputusan, 
harus dipastikan bahwa semua alternatif dan kondisi alami berada di tempat 
yang benar dan logis serta semua alternatif yang mungkin serta kondisi alami 
telah disertakan. Notasi yang digunakan adalah : 
a.  Alternatif  –  sebuah tindakan atau strategi yang dapat dipilih oleh 
seorang pengambil keputusan. 
b. Kondisi alami – sebuah kejadian atau situasi dimana pengambil 
keputusan hanya memiliki sedikit kendali atau tidak sama sekali. 
      Menurut Heizer dan Render (2015) metode pohon keputusan terdapat 
lima langkah, yaitu : 
a.  Identifikasi masalah. 
       Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada perusahaan 
dan membuat  alternatif penyelesaiaanya. Identifikasi masalahan dalam 
hal ini terdapat pada volume penjualan perusahaan yang tidak dapat 
memenuhi permintaan konsumen. Sebelum membuat alternatif 





peramalah penjualan ditahun depan agar lebih memperkuat alternatif 
yang diambil. 
b.  Membuat diagram pohon keputusan  
      Pembuatan diagram pohon keputusan ini memerlukan kepekaan 
dan analisa yang kuat oleh pengambil keputusan, baik terkait alternatif 
keputusan yang akan diambil maupun kemungkinan peristiwa diluar 
kendali yang bisa saja terjadi.  
     Dalam pohon keputusan, gambar kotak (decision node) 
merepresentasikan keputusan yang akan diambil (decision points) dari 
beberapa alternatif yang ada. Lingkaran (event node) menggambarkan 
kemungkinan kejadian yang akan terjadi dari suatu alternatif, dimana 
besarnya kemungkinan (probabilitas, P(E)) yang ada pada percabangan 
baru, harus sama dengan (1,0), bila setiap cabangnya dijumlahkan, pay 
off merupakan keuntungan atau hasil yang akan diperoleh dari setiap 
alternatif dan kejadian yang mungkin akan timbul. Hal ini dapat 
dilakukan dengan melakukan perhitungan yang dimulai dari kanan ke 
kiri dengan cara:  
1) Pada lingkaran (event node), payoff yang diharapkan dapat 
diketahui dengan cara menjumlahkan nilai yang didapat dari 
masing-masing cabang didapat dengan cara mengalihkan payoff 
dari masing-masing cabang dengan probabilitasnya. 
2) Pada kotak (decision node), bila suatu alternatif mengarah pada 





nilai payoffnya sama dengan niali payoff pada lingkaran. 
Kemudian hilangkan alternatif yang memiliki payoff lebih kecil 
dengan cara menendainya dengan dua garis kecil. 
 
             Gambar 2.1 Pemodelan Pohon Keputusan 
Sumber :  Heizer dan Render (2016) 
c.  Penetapan nilai peluang (probabilitas) terhadap kondisi alamiah 
       Besarnya nilai peluang berkisar dari nol hingga satu. Nol berarti 
suatu peristiwa tidak mungkin terjadi, sedangkan satu berarti peristiwa 
yang pasti terjadi. Bilangan pecahan diantarannya menunjukkan tingkat 
kemungkinan peristiwa itu dapat terjadi. Angka-angka tersebut 
ditentukan menggunakan berbagai cara, diantaranya melakukan riset 
pasar dan merekam data yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman 
sebelumnya. 









Sumber: (Heizer dan Render 2016) 
Dimana: 
m = angka tertinggi didalam pengukuran 
n =  angka terendah dalam pengukuran 
b = banyaknya kelas/kriteria yang dibentuk 
b. Probabilitas 
P (E) = X/N 
Sumber: (Heizer dan Render 2016) 
Dimana: 
P = Probabilitas 
X = Peristiwa 
N =  Jumlah Periode 
d.  Penetapan nilai payoff setiap alternatif  
        Nilai payoff atau hasil merupakan banyaknya laba yang 
diperoleh perusahaan. Penghitungan nilai hasil ini didasari oleh 
kemungkinan – kemungkinan yang terjadi kemudian dilanjutkan 
dengan riset pasar atau menganalisa rekaman data yang ada. Selain dua 
cara tersebut, pengambil keputusan juga bisa  melakukan aproksimasi 
dengan pengitungan-pengitungan yang sederhana namun juga rasional. 
 Payoff = Pendapatan (TR) – Pengeluaran (TC) 
a) Total Revenue (TR) =  P × Q 
b) Total Cost (TC) = TFC + TVC 





Biaya Depresiasi  = Biaya Aktiva Tetap (Pembelian Mesin) 
Umur Manfaat Aset (Tahun) 
Sumber: Heizer dan Render 2016 
e.  Menyelesaikan masalah dengan menghitung EMV bagi setiap titik 
kondisi alamiah. Hal ini dilakukan dengan mengerjakannya dari 
belakang ke depan (backward) – yaitu memulai dari sisi kanan pohon, 
terus menuju ke titik keputusan di sebelah kirinya. 
EMV = ∑ (probabilitas × nilai payoff yang diharapkan) 
Sumber: (Heizer dan Render 2016) 
B. Penelitian Terdahulu 
     Penyusunan laporan penelitian ini tidak lepas dari landasan penelitian 
terdahulu yang di jadikan sebagai pertimbangan dan acuan dalam penelitian ini. 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai pohon keputusan dan peramalan 
sebagai berikut : 
      Metode pohon keputusan merupakan salah satu teknik peningkatan 
kapasitas produksi, seperti penelitian yang dilakukan Izzatabillah (2016), tujuan 
dari penelitian ini untuk menganalisis alternatif peningkatan kapasitas produksi 
yang terbaik pada UD.Tani Makmur Probolinggo. Penelitian ini menggunakan 
metode decision tree sebagai alat pengambilan keputusan terbaik untuk 
meningkatkan kapasitas pada usaha penggilingan beton. Hasil dari penelitian ini 
di dapatkan dari dua analisis yang ada yaitu antara pembelian mesin atau 
Outsourcing dapat disimpulkan bahwa alternatif terbaik yang dapat di lakukan 





EMV sebesar Rp. 2.450.000.000. 
      Pohon keputusan sangat spesifik dalam menentukan hasil analisis. 
Seperti penelitian yang dilakukan Ardiyanto (2017), tujuan penelitian ini untuk 
meningkatakan kapasitas produksi dengan pembelian paket mesin menggunakan 
metode decision tree. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
alternatif pembelian paket mesin yang terbaik bagi perusahaan. Metode yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu pohon keputusan (decision tree) dan hasil 
dari penelitian ini diketahui dari 3 alternatif pembelian paket mesin terdapat satu 
yang memiiki nilai EMV terbesar yaitu pada paket mesin galon, gelas dan botol 
sebesar Rp. 4.340.000.000. 
      Pohon keputusan dapat menentukan alternatif mana yang terbaik bagi 
perusahaan, seperti penelitian yang dilakukan Eka Sri Rahayu, etc (2020), tujuan 
penelitian ini untuk menentukan peramalan apakan untuk tahun kedepannya 
usaha ini akan mendapatkan pelanggan yang lebih banyak atau tidak dan untuk 
menentukan lokasi baru untuk membuka usaha. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ada 2 yaitu peramalan dan pohon keputusan. Hasil dari penelitian 
ini adalah di ketahui dari perhitungan peramalan pelanggan untuk tahun depan 
mengalai peningkatan dan dengan pohon keputusan di ketahui bahwa tempat 
yang paling stategis untuk membuka cabang baru sudah di ketahui sebesar 
Rp.9.452.547.000 di daerah Menteng, Jakarta Pusat. 
    Metode pohon keputusan sebuah tampilan grafis proses pengambilan 
keputusan yang spesifik, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sofiyatun 





tiket dan menentukan lokasi cabang baru. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua yaitu peramalan dan pohon keputusan. Hasil dari 
penelitian ini yaitu di dapatkan bahwa penjualan tiket PT HIS Tour & Travel 
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya dan perusahaan mengetahui 
lokasi cabang baru yang berpotensi. 
       Laba perusahaan akan meningkat apabila perusahaan dapat 
meningkatkan kapasitas produksinya, seperti penelitian yang dilakukan Siti 
Wardah, etc (2016), tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kebutuhan produk yang di sediakan agar dapat memenuhi keinginan konsumen 
agar tidak terjadi kekosongan persedian produk. Metode yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah peramalan dan pohon keputusan.Hasil dari penelitian ini 
adalah adanya kenaikan dari tahun sebelumnya sehingga perusahaan di sarankan 
untuk menambah produksinya dan nilai EMV tertinggi sebesar Rp.750.675.000. 
      Perhitungan dengan metode pohon keputusan pemegang keputusan 
dalam perusahaan dapat mengambil kebijakan untuk menentukan alternatif 
mana yang dipakai, seperti penelitian yang dilakukan Ahmad Lucman (2015) 
dalam penelitian pemilihan alterantif peningkatan kapasitas produksi pada Home 
Industry Gajah Delta Sidoarjo , tujuan penelitian adalah untuk memilih alternatif 
terbaik untuk meningkatkan kapasitas produksi. Metode yang digunalakan 
dalam penelitian ini adalah decision tree. Hasil penelitian ini yaitu disimpulkan 
bahwa alternatif terbaik yang dapat dilakukan oleh home industry gajah delta 





     Berdasarkan beberapa jurnal penelitian yang telah di jelaskan diatas 
memiliki tujuan yang sama dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan 
metode yang diinginkan dan sama-sama mempunyai tujuan untuk meningkatka 
kapasits produksi pada perusahaan. Dari beberapa jurnal diatas diketahui 
memiliki persamaan dan perbedaan dalam beberapa jurnal. Persamaannya yaitu 
sama-sama guna menentukan peramalan penjualan dan meningkatkan kapasitas 
produksi pada perusahaan 










Gambar 2.2. Kerangka Pikir Penelitian 
Sumber : Heizer dan Render (2016), diolah 
Kerangka pikir merupakan pandangan pola pikir yang menjabarkan 
berbagai variabel terkait yang akan diteliti dan membuat hubungan antara suatu 





















untuk meingkatkan, yaitu dengan outsourcing  dan pembelian mesin. Sebelum 
menentukan dan memilih alternatif terbaik antara outsorcing dan pembelian 
mesin adalah Ada beberapa komponen yang ada di pohon keputusan, yaitu 
peristiwa, probabilitas, rentang skala dan payoff. Di dalam pohon keputusan 
rentang skala digunakan untuk menentukan jumlah permintaan produk setiap 
peristiwa permintaan rendah, permintaan sedang dan permintaan tinggi, kemudia 
menentukan probabilitas yang kemudian digunakan untuk menentukan nilai 
payoff dari setiap produk. Sedangkan untuk memilih alternatif terbaik adalah 
dengan memilih EMV  (Expected Monetary Value) terbesar. 
